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ABSTRAK 

 

Kecemasan merupakan sebuah dampak dari hospitalisasi yang dapat dialami oleh anak 

prasekolah karena menghadapi stressor yang ada disekitar lingkungan rumah sakit.  

Hospitalisasi merupakan proses bagi anak yang berada di rumah sakit yang menjalani 

pengobatan dan perawatan sampai keadaan anak dapat pulih kembali. Kecemasan pada anak 

yang menjalani hospitalisasi bila penanganannya lambat dapat mempengaruhi lamanya hari 

rawat dan memperberat kecemasan dan berdampak buruk pada kesehatan anak. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan perawat dalam mengurangi kecemasan pada anak prasekolah 

yang dirawat adalah dengan terapi bermain. Story telling adalah salah satu  teknik terapi 

bermain yang sederhana yang dapat digunakan untuk mengatasi kecemasan anak usia 

prasekolah yang menjalani hospitalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan tingkat 

kecemasan hospitalisasi pada anak prasekolah dengan memberikan terapi story telling. 

Metode : Penerapan dengan menggunakan rancangan studi kasus. Desain penerapan studi 

kasus ini menggunakan metode deskriptif tidak terbatas sampai pada pengumpulan dan 

penyusunan data. Terdapat penurunan tingkat kecemasan setelah dilakukan terapi story 

telling. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap skala Preschool Anxiety Scale pada 

pasien dengan kecemasan hospitalisasi antara sebelum dan sesudah diberikan terapi story 

telling setiap 20 menit selama 3 hari menggunakan dongeng perlombaan lari. 

 

Kata Kunci : Anak Prasekolah, Kecemasan, Story Telling. 

 

ABSTRACT 

 

Anxiety is an impact of hospitalization that can be experienced by preschoolers because they 

face stressors around the hospital environment. Hospitalization is a process for children who 

are in the hospital undergoing treatment and care until the child's condition can recover. 

Anxiety in children undergoing hospitalization if treatment is slow can affect the length of 

stay and exacerbate anxiety and have a negative impact on children's health. . One of the 

efforts that nurses can make in reducing anxiety in preschool children being treated is with 

play therapy. Story telling is one of the simple play therapy techniques that can be used to 

overcome the anxiety of preschool-age children undergoing hospitalization. This study aims 

to reduce the level of hospitalization anxiety in preschool children by providing story telling 

therapy. Method: Application using a case study design. The design of the implementation of 
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this case study uses a descriptive method that is not limited to collecting and compiling data. 

There is a decrease in the level of anxiety after story telling therapy. There is a significant 

difference on the Preschool Anxiety Scale in patients with hospitalization anxiety between 

before and after being given story telling therapy every 20 minutes for 3 days using running 

race tales. 

 

Keywords: Preschool Children, Anxiety, Story Telling. 

 

PENDAHULUAN 

 

Perasaan cemas merupakan perasaan yang sering dialami oleh anak ketika dirawat di 

rumah sakit yaitu merasakan cemas, marah, takut, lingkungan asing, berpisah dari orang tua, 

kurang informasi, kehilangan kebebasan dan kemandirian. Kecemasan merupakan sebuah 

dampak dari hospitalisasi yang dapat dialami oleh anak prasekolah karena menghadapi 

stressor yang ada disekitar lingkungan rumah sakit. (Andayani, 2019).  Hospitalisasi 

merupakan proses bagi anak yang berada di rumah sakit yang menjalani pengobatan dan 

perawatan sampai keadaan anak dapat pulih kembali. Selama proses hospitalisasi, anak 

mengalami  berbagai pengalaman perawatan yang menyebabkan trauma akibat hospitalisasi 

(Hidayati et al., 2021). 

World Health Organization (WHO) menetapkan 3% hingga 10% pasien anak di 

Amerika Serikat, sekitar 3% hingga 7% anak pra sekolah di Jerman, serta  5%-10% anak di 

Kanada dan Selandia Baru menunjukkan tanda-tanda kecemasan selama anak dirawat di 

rumah sakit (Mulhayati, et al., 2022). Angka kejadian anak prasekolah menjalani rawat inap 

di Indonesia sebesar 72% dari jumlah total penduduk Indonesia, dan diperkirakan 35% anak 

menjalani hospitalisasi dan 45% diantaranya mengalami kecemasan (RI, 2020). Data di Jawa 

Tengah tahun 2020 selama satu tahun tercatat 2000 anak dilakukan perawatan, dengan jumlah 

anak prasekolah sejumlah 1.500 anak yang mengalami kecemasan hospitalisasi (Dinkes 

Jateng, 2020). Berdasarkan data yang didapatkan dari Rekam Medik RSUD dr. Soehadi 

Prijonegoro di Bangsal Anggrek pada Bulan Maret sampai Mei ialah 24 anak prasekolah yang 

menjalani perawatan dan 4 anak prasekolah yang mengalami kecemasan akibat hospitalisasi.  

Kecemasan yang terjadi pada anak prasekolah yang menjalani hospitalisasi membuat 

anak tidak kooperatif dalam tindakan perawatan. Kecemasan pada anak yang menjalani 

hospitalisasi bila penanganannya lambat dapat mempengaruhi lamanya hari rawat dan 

memperberat kecemasan dan berdampak buruk pada kesehatan anak. Dampak kecemasan 

hospitalisasi akan menyebabkan anak mengalami trauma jangka pendek dan jangka panjang. 

Dampak ini dapat mempengaruhi perawatan dan banyaknya jumlah pasien, berbagai prosedur 

invasif serta pendampingan orang tua (Pradanita et al., 2019).  

Anak prasekolah yang dirawat mudah mengalami kecemasan hospitalisasi. Anak usia 

prasekolah belum mampu beradaptasi secara baik pada lingkungan yang kurang nyaman. 

Pengalaman terkait hospitalisasi memberikan pengalaman tersendiri pada anak usia 

prasekolah, secara normal anak usia prasekolah dapat mudah beradaptasi dan berhubungan 

dengan orang yang tidak dikenal dengan mudah. Anak prasekolah menganggap bahwa sakit 

sebagai sesuatu yang menakutkan sehingga prosedur perawatan dan pengobatan 

menyebabkan masalah mental anak. Anak merasa kehilangan lingkungan bermain, 

lingkungan keluarga yang penuh kasih sayang dan menyenangkan. Maka diperlukan 

pendekatan untuk berkomunikasi dan meringankan perasaan cemas yang dirasakan anak 

(Harahap, 2019).  

Peran perawat dalam mengurangi tingkat kecemasan anak prasekolah akibat 

perawatan di rumah sakit pada anak prasekolah sangatlah penting yaitu cukup dengan 

menentukan dampak hospitalisasi selama berinteraksi dengan anak, melalui pemberian 
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asuhan keperawatan yang komperhensif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan perawat 

dalam mengurangi kecemasan pada anak prasekolah yang dirawat adalah dengan terapi 

bermain (Tumiwa, 2021). 

Story telling adalah salah satu  teknik terapi bermain yang sederhana yang dapat 

digunakan untuk mengatasi kecemasan anak usia prasekolah yang menjalani hospitalisasi. 

Story telling merupakan metode yang tepat yang mampu membuat anak-anak memahami 

situasi yang terjadi, mengenali dan mengekspresikan emosinya dengan benar, dan 

meminimalkan dampak negatif dari situasi yang dihadapi (Pradanita et al., 2019). Pada 

penelitian ini terapi story telling digunakan untuk mengurangi kecemasan pada anak saat 

melakukan perawatan di rumah sakit. Terapi story telling dapat menarik perhatian anak-anak 

untuk berpartisipasi, bereksperimen, dan merefleksikan emosi dan strategi yang diperlukan 

dalam mengembangkan solusi yang berkelanjutan terhadap masalah yang dihadapi (Koivula 

et al., 2019). Manfaat story telling yaitu mengembangkan fantasi, empati dan perasaan lain, 

menumbuhkan minat dalam membaca, membangun kedekatan dan keharmonisan, sebagai 

media pembelajaran (Padila et al., 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Padila (2019), yang menyatakan bahwa setelah 

diberikan intervensi terapi story telling selama 3 kali penurunan kecemasan enam kali lebih 

cepat menurunkan pada anak pra sekolah di masa hospitalisasi di rumah sakit. Hal ini 

didukung dengan peneli-tian yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Pawiliyah 

(2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh terapi bermain mendongeng terhadap 

penurunan kecemasan anak usia pra sekolah.  Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan peneraan terkait “Penerapan Terapi Story telling Terhadap 

Penurunan Kecemasan Hospitalisasi Anak Prasekolah Di Ruang Anggrek RSUD dr. Soehadi 

Prijonegoro Sragen”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penerapan ini menggunakan studi kasus (case study). Studi kasus merupakan serangkaian 

kegiatan ilmiah yang akan dilakukan secara intensif dan mendalam mengenai suatu program, 

peristiwa dan kegiatan, baik pada tingkat individu, sekelompok orang, lembaga atau 

organisasi untuk mendapatkan pengetahuan mendalam mengenai peristiwa tersebut. 

Penerapan ini dilaksanakan di Bangsal Anggrek RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen. 

Penerapan dilaksanakan pada 19 Juni 2023 – 17 Juli 2023. Pengumpulan data dengan cara 

pengisian lembar observasi kuisioner Preschool Anxiety Scale (PAS). Pengumpulan data dan 

perlakuan dilakukan oleh peneliti dengan memberikan terapi story telling selama 3 hari 

selama masa hospitalisasi anak. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil tingkat kecemasan sebelum diberikan penerapan terapi story telling 

Berdasarkan hasil penerapan, diperoleh hasil pengukuran Preschool Anxiety Scale 

(PAS) sebelum dilakukan penerapan story telling. 

Tabel 4. 1 Hasil tingkat kecemasan sebelum diberikan penerapan terapi story telling 
No. Nama Skor  Kategori 

1. An.Z 83 Gejala Berat 

2. An.A 76     Gejala Berat 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan hasil bahwa dari kedua responden didapatkan 

hasil pretest An.Z dengan skor 83 kategori gejala berat, sedangkan pada An.A didapatkan 

hasil pretest dengan skor 76 kategori gejala berat. 
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Hasil tingkat kecemasan setelah diberikan penerapan terapi story telling 

Berdasarkan hasil penerapan, diperoleh hasil pengukuran Preschool Anxiety Scale 

(PAS) setelah dilakukan penerapan story telling. 

Tabel 4. 2 Hasil tingkat kecemasan setelah diberikan penerapan terapi story telling 
Nama  Posttest 1 Posttest 2 Posttest 3 

An.Z  78 

(Gejala Berat) 

50 

(Gejala Sedang) 

28 

(Gejala Ringan) 

An.A 69 

(Gejala Berat) 

48 

(Gejala Sedang) 

26 

(Gejala Ringan) 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan hasil bahwa dari kedua responden terdapat 

penurunan tingkat kecemasan Preschool Anxiety Scale (PAS) didapatkan hasil posttest hari 

ke-1 An.Z dengan skor 78 kategori gejala berat, pada posttest hari ke-2 dengan skor 50 

kategori gejala sedang, pada hari ke-3 dengan skor 28 kategori gejala ringan sedangkan pada 

An.A didapatkan hasil posttest hari ke-1 dengan skor 69 kategori gejala berat, pada posttest 

hari ke-2 dengan skor 48 kategori gejala sedang, pada hari ke-3 dengan skor 26 kategori 

gejala ringan. 

 

Perkembangan tingkat kecemasan sebelum dan setelah penerapan story telling 

Berdasarkan hasil penerapan, diperoleh hasil pengukuran Preschool Anxiety Scale 

(PAS) sebelum dan setelah dilakukan penerapan story telling. 

Tabel 4. 3 Perkembangan tingkat kecemasan sebelum dan setelah penerapan story telling 
Nama  Tingkat Kecemasan 

Preschool Anxiety Scale (PAS) 

 Pre Test Posttest 1 Posttest 2 Posttest 3 

An.Z 83 78 50 28 

An.A 76 69 48 26 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan hasil penerapan story telling yang dilakukan 

setiap 20 menit selama 3 hari yang dilaksanakan di Bangsal Anggrek RSUD dr.Soehadi 

Prijonegoro Sragen berdasarkan kuisioner Preschool Anxiety Scale (PAS) didapatkan adanya 

perkembangan hasil An.Z dan An.A dengan adanya penurunan tingkat kecemasan 

hospitalisasi yaitu 28 dan 26 yang berarti adanya penurunan tingkat kecemasan hospitalisasi. 

 

Perbandingan tingkat kecemasan sebelum dan setelah penerapan story telling 

Berdasarkan hasil penerapan, diperoleh hasil perkembangan tingkat kecemasan 

dengan pengukuran Preschool Anxiety Scale (PAS) sebelum dan setelah dilakukan penerapan 

story telling. 

Tabel 4. 4 Perbandingan tingkat kecemasan sebelum dan setelah penerapan story telling 

 
No. Perkembangan  An.Z 

sesudah penerapan hari 

ke-3 

Perkembangan 

An.A sesudah 

penerapan hari ke-3 

Perbandingan 

1. 28 26 1:1 

(Gejala Ringan) 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan hasil penerapan story telling yang dilakukan 

setiap 20 menit selama 3 hari yang dilaksanakan di Bangsal Anggrek RSUD dr.Soehadi 

Prijonegoro Sragen berdasarkan kuisioner Preschool Anxiety Scale (PAS) didapatkan hasil 

An.Z dan An.A mendapatkan penurunan tingkat kecemasan hospitalisasi dari gejala berat 

menjadi gejala ringan berarti adanya penurunan tingkat kecemasan hospitalisasi. 
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PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian dengan penerapan menggunakan media buku dongeng perlombaan 

lari sebelum dilakukan penerapan terapi story telling kepada dua responden, sebelumnya 

responden diukur tingkat keemasan dengan menggunakan kuesioner Preschool Anxiety Scale. 

Hasil tingkat kecemasan didapatkan hasil pretest An.Z dengan skor 83 kategori gejala berat 

sedangkan pada An.A didapatkan hasil pretest hari ke-1 dengan skor 76 kategori gejala berat. 

 Hasil penelitian Rianthi, et al., (2022) menunjukan adanya tingkat kecemasan pada 

anak usia pra sekolah yang menjalani hospitalisasi bervariasi, sebelum diberikan story telling, 

dimana sebagian besar tingkat kecemasan sedang. Hal ini berarti bahwa, kecemasan pada 

anak hospitalisasi tidak terlalu baik tapi tidak begitu buruk. 

Setelah dilakukan penerapan terapi story telling setiap 20 menit selama 3 hari, kedua 

responden tampak mengalami penurunan tingkat kecemasan hospitalisasi yang ditunjukkan 

pada hasil Preschool Anxiety Scale. Setelah dilakukan penerapan didapatkan hasil posttest 

hari ke-1 An.Z dengan skor 78 kategori gejala berat, pada posttest hari ke-2 dengan skor 50 

kategori gejala sedang, pada hari ke-3 dengan skor 28 kategori gejala ringan sedangkan pada 

An.A didapatkan hasil posttest hari ke-1 dengan skor 69 kategori gejala berat, pada posttest 

hari ke-2 dengan skor 48 kategori gejala sedang, pada hari ke-3 dengan skor 26 kategori 

gejala ringan. 

Berdasarkan penelitian Hendriani, (2020) yang mengungkapkan bahwa bercerita atau 

mendongeng merupakan   warisan   budaya   yang   sudah lama ada,  Mendongeng dijadikan  

sebagai kebiasaan  atau  tradisi  bagi  para  orangtua untuk  menidurkan  anak-anaknya.  Anak 

sangat menyukai dongeng tentang binatang karena mereka lebih mudah mengimajinasikan 

berbagai binatang. Melalui cerita  atau  dongeng  banyak  hal  tentang hidup   dan   kehidupan   

yang   dapat   kita informasikan   kepada   anak-anak.   Begitu juga   pesan-pesan   moral   dan   

nilai-nilai agama  dapat  kita  tanamkan  kepada  anak-anak  melalui  tokoh-tokoh  yang  ada  

dalam cerita atau dongeng. 

Penelitian ini selaras berdasarkan penelitian dari Rianthi, et al., (2022) tingkat 

kecemasan anak usia prasekolah yang menjalani hospitalisasi setelah diberikan story telling 

sebagian besar kecemasan ringan. Hal ini menunjukan bahwa setelah diberikan story telling, 

kecemasan anak hospitalisasi dapat dikatakan baik. Akan tetapi masih ditemukan tingkat 

kecemasan pada anak hospitalisasi yang sedang disebabkan karena seringnya tindakan medis 

yang dilakukan dan kecemasan yang berlebih. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dipaparkan oleh penelitian Anggraeni dan 

Widiyanti (2019) mengungkapkan bahwa mendongeng atau bercerita dapat menurunkan 

tingkat kecemasan anak prasekolah serta dapat menstimulus otak anak dan mengeluarkan 

hormon endorfin yang dapat mengeluarkan kebahagiaan pada anak dan memicu terjadinya 

penurunan kecemasan pada anak usia prasekolah. Dongeng dapat berupa suatu cerita yang 

akan mempengaruhi pendegar yang dapat menstimulus otak dan terbawah kesuasana yang ada 

dalam cerita. 

Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yati et al., 

(2019) dimana terdapat pengaruh yang signifikan story telling terhadap tingkat kecemasan 

anak usia prasekolah selama hospitalisasi. Dimana dengan story telling dapat meningkatkan 

sikap anak dan dapat mengalihkan kecemasan. Anak yang mengalami kecemasan akan 

meningkatkan hormon epineprin dalam tubuh karena dapat meningkatkan oksigen dan 

glukosa ke otak dan otot dengan meningkatkan detak jantung. Story telling dapat mengurangi 

peningkatan epineprin yang menyebabkan kecemasan. Story  telling juga merupakan salah 

satu kegiatan yang bisa mengembangkan kecerdasan bahasa anak, dimana kegiatan ini 

mampu melatih kreatifitas anak dalam perkembangannya, kepekaan, kehalusan budi, emosi, 

seni, daya fantasi dan berimajinasi anak.  
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Hasil penerapan yang dilakukan kepada dua responden menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh terapi story telling dalam penurunan tingkat kecemasan pada pasien dengan 

kecemasan hospitalisasi. Hasil kedua responden menunjukkan adanya penurunan tingkat 

kecemasan setelah dilakukan terapi story telling setiap 20 menit selama 3 hari. Pada An.Z 

mengalami penurunan tingkat kecemasan dari gejala berat dengan pretest pada hari pertama 

skor 83 pada hari ke tiga menjadi gejala ringan dengan total 28 dan An.A mengalami 

penurunan tingkat kecemasan dari gejala berat dengan pretest pada hari pertama skor 76 pada 

hari ke tiga menjadi gejala ringan dengan total 26. Berdasarkan data tersebut, dua responden 

mengalami penurunan tingkat kecemasan hospitalisasi.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Padila (2019) yang 

menunjukkan bahwa perlakuan dengan terapi story telling (bercerita) lebih signifikan 

menurunkan ansietas pada anak dengan usia pra sekolah. Berdasarkan penelitian Ramadhan, 

(2022) mengungkapkan bahwa ada pengaruh terapi story telling terhadap penurunan 

kecemasan akibat hospitalisasi pada anak usia prasekolah (3-6 tahun).  

Bermain merupakan pekerjaan pada masa kanak-kanak. Ahli perkembangan anak 

mengakui bahwa bermain sebagai strategi koping yang penting bagi anak, hal tersebut 

merupakan aspek terpenting dalam kehidupan anak serta merupakan salah satu cara yang 

paling efektif menurunkan stres pada anak dan penting untuk menyejahterakan mental dan 

emosional anak (Purwandari, 2019). 

Salah satu teknik bermain terapeutik ialah terapi story telling yang mengajak untuk 

bercerita atau mendongeng dalam menyampaikan isi perasaan, buah pikiran dan sebuah cerita 

kepada anak-anak melalui lisan. Manfaat dari kegiatan mendongeng yaitu mengembangkan 

fantasi, empati dan berbagai jenis perasaan lain, menumbuhkan minat baca, membangun 

kedekatan dan keharmonisan, media pembelajaran. Adapun manfaat lain bagi anak dengan 

mendongeng antara lain adalah mengembangkan daya pikir dan imajinasi anak, 

mengembangkan kemampuan berbicara anak, mengembangkan daya sosialisasi anak, sarana 

komunikasi anak dengan orangtuanya (Padila, 2019). 

 

KESIMPULAN  

 

Penerapan ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh terapi story telling untuk 

menurunkan tingkat kecemasan pada pasien dengan kecemasan hospitalisasi. Hasil analisa 

dari pembahasan yang telah diuraikan maka kesimpulan yang dapat diambil dari penerapan 

ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap skala Preschool Anxiety Scale pada 

pasien dengan kecemasan hospitalisasi antara sebelum dan sesudah diberikan terapi story 

telling setiap 20 menit selama 3 hari menggunakan dongeng perlombaan lari. 

 

SARAN 

 

Bagi Masyarakat : mampu melakukan terapi story telling ini secara mandiri untuk 

mengurangi kecemasan yang mungkin terjadi pada keluarga. Bagi Perawat atau Tenaga 

Kesehatan : mampu meningkatkan pengetahuan tentang ilmu dalam memberikan intervensi 

keperawatan pada pasien dengan kecemasan hospitalisasi menggunakan penerapan terapi 

story telling agar dapat meningkatkan kualitas asuhan keperawatan secara mandiri yang 

diberikan kepada pasien. Bagi Instansi Rumah Sakit : terapi story telling dapat menjadi 

intervensi keperawatan untuk pasien anak dengan tingkat kecemasan hospitalisasi. Bagi 

Peneliti Selanjutnya : saat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian terkait pemberian 

terapi story telling sebagai penurunan tingkat kecemasan hospitalisasi. 
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